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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penyusunan buku Rencana Aksi Kegiatan Puslitbang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan tahun 2020-2024 dapat diselesaikan. 

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024, mengamanatkan Renstra Kementerian 

Kesehatan untuk digunakan  sebagai acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan kesehatan dalam kurun waktu lima tahun. Selanjutnya Renstra Kementerian 

Kesehatan dijabarkan dalam Rencana Aksi Program (RAP) di tingkat Eselon I dan Rencana 

Aksi Kegiatan (RAK) di tingkat Satuan Kerja. 

Rencana Aksi Kegiatan Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan tahun 2020-

2024 ini menjelaskan rencana pelaksanaan kegiatan Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan pada periode 2020-2024 berdasarkan restrukturisasi organisasi Puslitbang Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan No.64 Tahun 2015 dan 

menyesuaikan dengan perkembangan aturan dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

penyusunan perencanaan dan penganggaran tahun berjalan. Melalui rencana aksi kegiatan ini, 

diharapkan seluruh jajaran di lingkungan Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

dapat mendukung tercapainya target kinerja tahun 2020-2024 secara optimal. 

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak 

yang telah berkontribusi dalam penyelesaian Rencana Aksi Kegiatan Puslitbang Sumber Daya 

dan Pelayanan Kesehatan tahun 2020-2024 ini. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan 

Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kita semua. 

 

 

 Jakarta,    Desember 2020 

Plt. Kepala Puslitbang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan, 

 

 

 

dr. Muhammad Karyana, M.Kes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perencanaan Pembangunan Nasional sebagaimana tertuang dalam UU Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nomor 25 Tahun 2004 terdiri atas perencanaan pembangunan 

yang disusun secara terpadu oleh Kementerian/Lembaga. Perencanaan pembangunan nasional 

tersebut menghasilkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN), dan rencana pembangunan tahunan. 

Pada tataran Kementerian/Lembaga disusun Rencana Strategis yang memuat visi, misi, 

tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan 

fungsi Kementerian/Lembaga yang disusun dengan berpedoman pada RPJM Nasional dan 

bersifat indikatif. Agar arah kebijakan pelaku pembangunan bidang kesehatan searah dengan 

tujuan Pembangunan Nasional telah disusun Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 

2020-2024 yang merupakan dokumen perencanaan yang memuat berbagai program 

pembangunan kesehatan yang akan dilaksanakan langsung oleh Kementerian Kesehatan. 

Rencana Strategis Tahun 2020-2024 Kementerian Kesehatan tertuang pada Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020. Rencana Strategis inilah yang menjadi dasar dalam 

penyelenggaraan pembangunan kesehatan, sehingga dalam pelaksanaannya perlu dijabarkan 

dalam Rencana Aksi Program (RAP) pada Unit Organisasi tingkat Eselon I dan Rencana Aksi 

Kegiatan (RAK) pada Unit Organisasi tingkat Eselon II. 

Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.64 tahun 2015, 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan (Puslitbang SD-Yankes) 

memiliki tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan penelitian dan  pengembangan kesehatan di bidang sumber daya dan 

pelayanan kesehatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dengan telah tersusunnya Rencana Aksi Program Badan Litbangkes 2020-2024, maka 

menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Puslitbang SD-Yankes. Rencana 

Aksi Kegiatan Puslitbang SD-Yankes diharapkan dapat menjadi panduan dalam pelaksanaan 

kegiatan penelitian dan pengembangan sumber daya dan pelayanan kesehatan serta menjadi 

panduan dan arahan Puslitbang SD-Yankes dalam mendukung keberhasilan capaian Indikator 

kinerja kegiatan yang tercantum dalam Rencana Strategi Kementerian Kesehatan 2020-2024.  
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1.2. Tujuan Penyusunan Rak 

Penyusunan RAK Puslitbang SD-Yankes tahun 2020-2024 bertujuan untuk 

memberikan: 

1. Panduan dan acuan dalam manajemen kegiatan penelitian dan pengembangan di bidang 

sumber daya dan pelayanan kesehatan dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pembiayanan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi; 

2 Informasi kegiatan penelitian dan pengembangan di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan yang mendukung program Kemenkes selama tahun 2020-2024; 

3 Dasar dalam penilaian akuntabilitas kinerja kegiatan penelitian dan pengembangan di 

bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan. 

1.3. Kondisi Umum  

1.3.1 Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, Puslitbang SD-Yankes mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan penelitian dan pengembangan Kesehatan di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan. Fungsi yang diselenggarakan Puslitbang SD-Yankes antara lain: 

1. penyusunan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang sumber 

daya dan pelayanan kesehatan; 

2. pelaksanaan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang sumber daya dan 

pelayanan kesehatan; 

3. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan pengembangan Kesehatan di bidang 

sumber daya dan pelayanan kesehatan; dan 

4. pelaksanaan administrasi pusat 

Kegiatan Puslitbang SD-Yankes didukung oleh 1 (satu) bagian, 2 (dua) bidang, dan 

kelompok jabatan fungsional sebagai berikut: 

1. Bagian Tata Usaha (TU); bertugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan penyusunan 

rencana, program, dan anggaran, kerja sama, urusan keuangan, kepegawaian, dan 

umum. Fungsi yang diselenggarakan bagian TU: 

a. penyiapan   bahan   koordinasi   dan   penyusunan   rencana,   program,   dan 

anggaran, serta kerja sama; dan 

b. pelaksanaan urusan keuangan, kepegawaian, dan umum. 
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Bagian TU terdiri dari 2 (dua) subbagian yaitu: 

a. Subbagian Pogram dan Kerja Sama mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran, pemantauan, evaluasi, 

dan pelaporan, kerja sam, penyiapan bahan diseminasi, dan advokasi hasil 

penelitian dan pengembangan, serta pengelolaan jaringan informasi ilmiah dan 

perpustakaan; 

b. Subbagian Keuangan, Kepegawaian, dan Umum mempunyai tugas melakukan 

urusan keuangan dan barang milik negara, kepegawaian, kearsipan, tata persuratan, 

rumah tangga, dan perlengkapan, serta pengelolaan laboratorium penunjang. 

2. Bidang Sumber Daya Kesehatan (SDK) mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 

kebijakan teknis dan pelaksanaan penelitian dan pengembangan Kesehatan di bidang 

sumber daya manusia Kesehatan. Fungsi yang diselenggarakan bidang SDK: 

a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan Kesehatan 

di bidang kefarmasian, alat kesehatan, dan sumber daya manusia kesehatan; dan 

b. penyiapan pelaksanaan penelitian dan pengembangan kesehatan dibidang 

kefarmasian, alat Kesehatan, dan sumber daya manusia kesehatan. 

Bidang SDK terdiri dari 2 (dua) subbidang yaitu: 

a. Subbidang Kefarmasian dan Alat Kesehatan mempunyai tugas melakukan 

penyiapan penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan kesehatan di bidang tata kelola obat publik dan perbekalan 

kesehatan, pelayanan kefarmasian, produksi dan distribusi kefarmasian, penilaian 

dan pengawasan alat Kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga. 

b. Subbidang Sumber Daya Manusia Kesehatan mempunyai tugas melakukan 

penyiapan penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan Kesehatan di bidang perencanaan dan pendayagunaan, pendidikan, 

pelatihan, dan peningkatan mutu sumber daya manusia Kesehatan. 

3. Bidang Pelayanan Kesehatan (Yankes) mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 

kebijakan teknis dan pelaksanaan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang 

pelayanan kesehatan. Fungsi yang diselenggarakan bidang Yankes: 

a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan kesehatan 

di bidang pelayanan kesehatan primer, rujukan, kesehatan tradisional, fasilitas 

pelayanan kesehatan, dan mutu dan akreditasi; dan 
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b. penyiapan pelaksanaan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang 

pelayanan kesehatan primer, rujukan, kesehatan tradisional, fasilitas pelayanan 

Kesehatan, dan mutu dan akreditasi. 

Bidang Yankes terdiri dari 2 (dua) subbidang yaitu: 

a. Subbidang Pelayanan Kesehatan Primer dan Rujukan mempunyai tugas melakukan 

tugas melakukan penyiapan penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan 

penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang pelayanan kesehatan primer dan 

rujukan. 

b. Subbidang Pelayanan Kesehatan Tradisional dan Penunjang mempunyai tugas 

melakukan penyiapan penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan kesehatan di bidang pelayanan kesehatan tradisional dan 

komplementer, fasilitas pelayanan kesehatan, dan mutu dan akreditasi. 

Susunan organisasi Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan digambarkan pada 

gambar 1.1 berikut ini. 

 

 
 

Gambar 1.1 Susunan Organisasi Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 
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Sampai dengan pertengahan tahun 2020 masih dilakukan proses penyederhanaan 

birokrasi sesuai arahan Presiden. Dalam penyederhanaan tersebut nantinya, susunan organisasi 

Puslitbang SD-Yankes akan digambarkan menjadi Gambar 1.2: 

 
Gambar 1.2 Rencana Susunan Organisasi Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan dalam Penyederhanaan Birokrasi 

 
Dalam organisasi penyederhanaan birokrasi terdapat Subbagian Administrasi Umum   

yang   mempunyai   tugas   melakukan   koordinasi   penyusunan   rencana, program, dan 

anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, urusan kepegawaian, organisasi dan 

tata laksana, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, kearsipan, persuratan, dan kerumahtanggaan 

Puslitbang SD-Yankes. 

1.3.2 Sumber Daya (Manusia, Sarana-Prasarana, dan Anggaran 

Manajemen sumber daya Puslitbang SD-Yankes terdiri atas Sumber Daya Manusia 

(SDM), Sarana dan Prasarana, serta Anggaran. Sumber daya ini dikelola untuk mendukung 

pencapaian output Puslitbang SD-Yankes dalam mendukung Program Dukungan Manajemen 

dan Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Berikut penjabaran lebih 

lanjut dari manajemen sumber daya. 

A. Sumber Daya Manusia 

Peran SDM sebagai pengelola suatu organisasi merupakan aset yang penting dalam 

mendukung organisasi untuk mencapai sasaran dan target kinerja organisasi. Pada tahun 

2015-2019 SDM Puslitbang SD-Yankes dipetakan menurut jenjang pendidikan, jenis 

kelamin, golongan, dan jabatan fungsional  sebagaimana  ditampilkan  sebagai berikut: 
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1. Menurut jenjang Pendidikan, dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai Menurut Jenjang Pendidikan di Puslitbang Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan tahun 2015-2019 

No Tingkat Pendidikan 2015 2016 2017 2018 2019 

1 SD 2 1 1 1 0 

2 SMP 11 13 9 7 2 

3 SMA/D1 43 32 32 30 19 

4 D3 14 8 9 8 5 

5 S1 42 44 22 32 20 

6 S2/SPESIALIS 57 50 65 54 59 

7 S3 10 8 10 12 14 

  Total 179 156 148 144 119 

 

2. Menurut gender, pegawai Puslitbang SD-Yankes dapat dilihat pada tabel 1.2 

berikut ini: 

Tabel 1.2 Jumlah Pegawai Menurut Jenis Kelamin di Puslitbang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan tahun 2015-2019 

No Gender 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Laki-laki 77 68 65 63 42 

2 Perempuan 102 88 83 81 77 

  Total 179 156 148 144 119 

 

3. Menurut golongan, gambaran pegawai Puslitbang SD-Yankes terlihat pada tabel 

1.3 berikut: 

Tabel 1.3 Jumlah Pegawai Menurut Golongan di Puslitbang Sumber Daya Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan tahun 2015-2019 

 

 
 

 

 

 

 

4. Jumlah pegawai Puslitbang SD-Yankes menurut jabatan dapat dilihat pada table 1.4 

berikut: 

Tabel 1.4 Jumlah Pegawai Menurut Jabatan di Puslitbang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan tahun 2015-2019 

No Jabatan 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Struktural:           

  Eselon II 1 1 1 1 1 

  Eselon III 3 3 3 3 3 

  Eselon IV 6 6 6 6 6 

2 Fungsional:           

  Peneliti 62 75 73 58 56 

  Analis Kebijakan 0 0 0 0 3 

  Analis Kepegawaian 3 2 2 3 3 

No Golongan 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Gol. I 1 1 1 1 1 

2 Gol. II 43 37 33 32 15 

3 Gol. III 102 91 85 85 76 

4 Gol. IV 33 27 29 29 27 

  Total 179 156 148 144 119 
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  Litkayasa 22 7 7 3 3 

  Umum 82 62 56 70 44 

  Total 179 156 148 144 119 

 
 

Jabatan fungsional dan Jabatan Pelaksana pada Puslitbang SD-Yankes dipetakan 

sesuai tugas dan fungsinya berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No. 

HK.01.07/Menkes/210/2020 tentang Peta Jabatan Kantor Pusat di Lingkungan 

Kementerian Kesehatan, antara lain: 

a. Jabatan Fungsional, yaitu peneliti, analis kebijakan, perencana, analis pengelolaan 

keuangan apbn, analis kepegawaian, arsiparis, pranata humas, statistisi, analis 

anggaran, pranata humas, pranata komputer, pustakawan, teknisi litkayasa, 

pengelolaan pbj, pranata keuangan, dan penata laksana barang; 

b. Jabatan Pelaksana, yaitu penyusun program, anggaran dan laporan, pengelola data, 

analis iptek, penyusun bahan kebijakan, pranata lab perekayasaan, analis 

kepegawaian, analis BMN, bendahara, analis keuangan, penyuluh kearsipan, 

pengelola BMN, pengelola keuangan, sekretaris, pengelola instalasi air dan listrik, 

petugas keamanan, pengelola kepegawaian, pranata kearsipan, pengadministrasian 

umum, pengemudi, dan pramubakti. 

Kebijakan  dan  upaya  dalam  manajemen  SDM  Puslitbang SD-Yankes  yang 

dikelola oleh Bagian Tata Usaha Puslitbang SD-Yankes adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti: 

a. Memfasilitasi  pemenuhan  kebutuhan  Hasil Kerja Minimal Peneliti 

melalui fasilitasi forum ilmiah dalam negeri. 

b. Melakukan perhitungan kebutuhan fungsional peneliti sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

c. Melakukan peningkatan jenjang pendidikan bagi peneliti karena adanya 

kebijakan maksimal pendidikan peneliti S-2 dan untuk menjadi peneliti 

utama harus pendidikan S-3. 

d. Melakukan perhitungan kebutuhan fungsional peneliti sesuai dengan 

kebutuhan organisasi 

2) Teknisi Litkayasa: 

a. Bersama  BPPT  memfasilitasi  program  inpassing  nasional  untuk  

Teknisi Litkayasa di lingkungan Kementerian kesehatan. 
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b. Melakukan fasilitasi pengembangan karir fungsional teknisi litkayasa 

dengan dibentuknya Tim Penilai Teknisi Litkayasa yang bekerja sama 

dengan BPPT. 

3) Pendidikan gelar: 

a. Melakukan fasilitasi pegawai yang ingin melakukan tugas belajar dan ijin 

belajar 

b. Melakukan fasilitasi pencantuman gelar bagi pegawai negeri sipil yang telah 

selesai sekolah. 

c. Melakukan fasilitasi pemutihan pencantuma gelar bekerja sama dengan Biro 

Kepegawaian dan Badan Kepegawaian Negara. 

4) Pelatihan, workshop, dan sejenisnya 

a. Memfasilitasi diklat fungsional bagi pejabat fungsional di lingkungan 

Puslitbang SD-Yankes 

b. Workshop teknis bagi pegawai. 

c. Memfasilitasi forum ilimiah dalam negeri bagi pegawai 

5) Memfasilitasi program inpassing nasional  kepada  seluruh  pegawai sebagai 

peningkatan kompetensi pegawai.  

6) Melaksanakan assessment pegawai pejabat pelaksana di lingkungan Puslitbang 

SD-Yankes untuk mengukur kompetensi pegawai. 

B. Sarana dan Prasarana 

Selain sumber daya manusia yang unggul, Puslitbang SD-Yankes juga memiliki 

sarana dan prasarana guna menunjang kinerja satker. 

Tabel 1.5 Laporan Barang Milik Negara (BMN) Puslitbang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan Tahun Anggaran 2015-2019 

No 

 Sumber Daya Fisik 
Kuantitas 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Tanah 20.558 m2 20.558 m2 20.558 m2 - - 

2 Peralatan dan mesin 7,311 unit 7,311 unit 7,417 unit 7,302 unit 5,634 unit 

3 Gedung dan bangunan 29 unit 21 unit 24 unit 0 0 

4 Irigasi 1 unit 1 unit 1 unit 0 0 

5 Jaringan 4 unit 3 unit                       

3 
3 unit 3unit                     

3 
0 

6 Aset tetap lainnya  16,718 unit 16,718 unit 209 unit 209 unit 209 unit 

 
 

7 

Aset tetap yang tidak 

digunakan (aset yang 

akan dihapuskan dalam 

tahun berjalan) 

3 unit 4 unit 3 unit 348 unit 348 unit 

8 Jalan dan jembatan 4605 m2 4605 m2 4605 m2 0 0 
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Selama tahun 2018 terjadi beberapa transaksi perubahan BMN Puslitbang SD-Yankes. 

Pada tahun 2018 terdapat 2 (dua) transaksi serah terima BMN dari Sekretariat Badan 

Litbangkes, yaitu:  

1. BAST BMN Sekretariat Badan Litbangkes No. KN.02.04/3/2664/2018 tanggal 4 

April 2018 berupa Peralatan dan Mesin sejumlah 24 unit dengan total nilai Rp. 

61.714.000 

2. BAST BMN Sekretariat Badan Litbangkes No. KN.02.04/3/1992/2018 tanggal 5 

Maret 2018 berupa Peralatan dan Mesin sejumlah 51 unit dengan total nilai Rp. 

230.402.720 

Puslitbang SD-Yankes melaksanakan 3 (tiga) transaksi serah terima BMN ke Puslitbang 

HMK, Puslitbang BDTK, dan Sekretariat Badan Litbangkes, berikut masing-masing 

BAST yaitu: 

a. BAST BMN Puslitbang SD-Yankes No. KN.02.04/1/4861/2018 tanggal 3 

September 2018 berupa Tanah, Gedung dan Bangunan ke Sekretariat Badan 

Litbangkes sebanyak 30 unit dengan total nilai Rp. 109.612.216.000  

b. BAST BMN Puslitbang SD-Yankes No. KN.02.04/1/4862/2018 tanggal 3 

September 2018 berupa Kendaraan ke Puslitbang HMK sebanyak 1 unit mobil 

dengan total nilai Rp. 236.369.020  

c. BAST BMN Puslitbang SD-Yankes No. KN.02.04/1/6834/2018 tanggal 27 

Desember 2018 berupa Alat Laboratorium ke Puslitbang BDTK sebanyak 78 unit 

dengan total nilai Rp. 7.349.105.210 

C. Anggaran 

Tabel 1.6 Alokasi Anggaran Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

Tahun 2015-2019 (dalam Miliar) 

Tahun Pagu Realisasi % 

2015  Rp           27,676,200,000   Rp        24,732,975,554  89.37% 

2016  Rp         102,913,050,000   Rp        72,109,594,519  70.07% 

2017  Rp           81,479,584,000   Rp        71,037,402,374  87.18% 

2018  Rp         121,342,258,000   Rp      111,022,269,720  91.50% 

2019  Rp           76,590,696,000   Rp        64,681,257,510  84.45% 

Dilihat dari sisi anggaran tahun 2015-2019, tahun 2018 memiliki anggaran terbesar. 

Hal ini karena adanya pelaksanaan Riset Kesehatan Nasional berupa Riset Kesehatan 

Dasar dengan responden penelitian individu dan rumah tangga pada 7 provinsi laporan 
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(wilayah Provinsi Aceh, Riau, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Nusa 

Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan). 

D. Kinerja Puslitbang Sumber Daya dan Yankes 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/422/2017 tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 

2015-2019, Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. 

Sasaran kegiatan ini adalah meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. Indikator pencapaian sasaran adalah: 

a. Jumlah Hasil Riset Status Kesehatan Masyarakat pada Riset Kesehatan Nasional 

Wilayah I dengan target sebanyak 11 laporan (wilayah Provinsi Aceh, Riau, DKI 

Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi 

Selatan). 

b. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan 

di bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan dengan target sebanyak 40 

rekomendasi. 

c. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan dengan target sebanyak 41 dokumen hasil penelitian. 

d. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional dengan target sebanyak 67 publikasi. 

Keberhasilan capaian program/kegiatan  dan  indikator  Puslitbang SD-Yankes tahun 

2015-2019 ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 1.7 Pencapaian Kinerja dengan Target Jangka Menengah Renstra 

Puslitbang SD-Yankes Tahun 2015-2019 

No Indikator Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017  

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

T
a

rg
et

 

R
ea

li
sa

si
 

T
a

rg
et

 

R
ea

li
sa

si
 

T
a

rg
et

 

R
ea

li
sa

si
 

T
a

rg
et

 

R
ea

li
sa

si
 

T
a

rg
et

 

R
ea

li
sa

si
  

1 Jumlah rekomendasi kebijakan 

yang dihasilkan dari bidang 

sumber daya dan pelayanan 

kesehatan 

8 8 8 8 8 11 8 13 8 8 

2 Jumlah publikasi ilmiah di bidang 

sumber daya dan pelayanan 

kesehatan yang dimuat pada 

12 23 11 23 13 18 13 24 15 25 
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Dari perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa Sekretariat Badan Litbangkes 

dalam perjalanan Renstra 2015-2019 dapat merealisasikan sesuai dengan target RPJMN. 

1.4. Potensi, Permasalahan Dan Implikasi 

Adanya tuntutan dari program untuk kebutuhan penelitian diperlukan kesiapan sumber 

daya yang sesuai dengan kepakaran. Saat ini penelitian yang ada sebagian besar masih 

dilakukan sendiri oleh peneliti Badan Litbangkes, selain itu SDM yang menguasai dan 

menggunakan teknologi informasi masih kurang dan belum merata sarana prasarananya. 

Pengelolaan data belum terintegrasi dan terpadu sehingga untuk mendapatkan informasi on-

line yang up to date perlu waktu yang lama. Penyebarluasan informasi hasil litbang masih 

terbatas pada jurnal ilmiah belum banyak ke media populer.  

Selain itu, adanya pelaksanaan Riset Kesehatan Nasional menjadi peluang dan 

momentum untuk pengembangan jejaring. Momentum ini diperkuat dengan restrukturisasi 

baik dari sisi organisasi, aset manusia, sarana prasarana dan sistem/mekanisme. Sejak 

momentum tersebut, Puslitbang SD- Yankes dan Badan Litbangkes semakin giat mencari dan 

membuka diri untuk kemitraan positif. Jejaring yang sudah ada tetap digiatkan dan potensi 

jejaring baru terus ditumbuhkan. Sesuai dinamika iptek global, semakin ditingkatkan 

pendekatan multi disiplin dan multi institusi dalam litbangkes dengan memanfaatkan sumber 

dana dari luar.  

Tuntutan untuk menyiapkan pelayanan yang cepat, tepat dan terpadu, serta ketersediaan 

informasi yang akurat dan informatif untuk terciptanya Good Governance. Fluktuasi 

anggaran yang tidak menentu membuat ketidakpastian dalam menghasilkan litbang yang 

maksimal di samping administrasi keuangan yang tidak fleksibel dapat menghambat 

pelaksanaan teknis di lapangan.  

Pelaksanaan litbang khususnya riset kesehatan nasional yang menjangkau ke seluruh 

Indonesia belum terkelola dengan baik sehingga menghambat dalam menghasikan informasi 

yang cepat. 

 

media cetak dan atau elektronik 

nasional dan internasional 

3 Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang sumber 

daya dan pelayanan kesehatan 

12 35 9 9 8 8 3 3 9 5 

4 Jumlah laporan Status Kesehatan 

Masyarakat hasil Riset Kesehatan 

Nasional wilayah I 

0 0 2 2 1 1 7 7 1 1 
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Tabel 1.8 Analisis SWOT Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

 

 Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

Organisasi Mempunyai tugas 

melaksanakan 

penyusunan kebijakan 

teknis, pelaksanaan, dan 

pemantauan, evaluasi, 

dan pelaporan penelitian 

dan pengembangan 

kesehatan di bidang 

sumber daya dan 

pelayanan kesehatan 

sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-

undangan 

Terjadinya 

perubahan Susunan 

Organisasi dan Tata 

Kerja (SOTK) pada 

tahun 2016 

Tuntutan dalam 

mendukung 

kebutuhan program  

Adanya penelitian 

yang dilakukan 

oleh unit utama 

lain, namun tidak 

dikoordinasikan 

dengan Badan 

Litbangkes 

Manajemen - Adanya Forum Panitia 

Pembina Ilmiah 

- Tim TP2U 

- Kelompok Peneliti 

(Kelti) 

Belum ada sistem 

pembinaan yang 

terarah untuk para 

peneliti 

Kerjasama dengan 

Lembaga Litbang 

lain semakin 

dibutuhkan 

kepemilikan hasil 

litbang jika 

kerjasama dengan 

unit lain 

Regulasi Balitbang sebagai 

lokomotif litbang 

kesehatan 

    Unit/Lembaga 

Litbang di luar 

Semakin maju 

Data/Informasi 

& Publikasi 

  Puslitbang SD-

Yankes mulai 

mengelola JPPPK, 

namun belum 

terakreditasi 

Kemudahan dalam 

mengakses media 

elektronik dengan 

adanya e-journal 

Data dan Informasi 

belum 

terdokumentasi 

dengan baik 

Sarana 

Prasarana 

Aset BMN yang ada di 

Bogor serta Gedung 3 lt. 

1 dan 2 Badan 

Litbangkes 

Aset BMN di Bogor 

telah diserahkan 

kepada Sekretariat 

Badan Litbangkes 

pada tahun 2018 

Menataan kembali 

aset BMN yang 

dimiliki Puslitbang 

SD-Yankes 

Restrukturisasi 

tidak sejalan 

dengan penataan 

sarpras. 

Pengelolaan BMN 

yang belum baik 

Dana - DIPA Puslitbang SD-

Yankes 

- Adanya proses 

kerjasama dengan 

instansi lain 

Adanya efisiensi 

anggaran  

Menjalin kerjasama 

kelitbangan dengan 

instansi terkait 

Adanya proses 

pengadministrasian 

yang kurang tepat 

waktu 

Sumber Daya 

Manusia 

- Memiliki 3 orang 

profesor riset 

- Jumlah peneliti muda 

bertambah setiap tahun 

- Adanya  Jabatan 

Fungsional Analis 

Kebijakan 

- Adanya jabatan 

fungsional baru di 

Puslitbang SD-Yankes 

Jumlah peneliti 

pertama dan peneliti 

muda tidak 

sebanding jumlah 

peneliti madya dan 

peneliti utama 

Pengembangan 

kompetensi terbuka 

untuk seluruh 

jabatan fungsional 

Beberapa jabatan 

fungsional belum 

terpenuhi. 
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BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1. Visi Dan Misi Presiden Republik Indonesia 

Visi Presiden yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 

yaitu “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, 

Berlandaskan Gotong Royong”. Untuk melaksanakan visi Presiden 2020-2024 tersebut, 

Kementerian Kesehatan menjabarkan visi Presiden di bidang kesehatan yaitu menciptakan 

manusia yang sehat, produktif, mandiri, dan berkeadilan. 

Dalam mewujudkan visi tersebut, maka ditetapkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, 

yaitu: 

1. Peningkatan Kualitas Manusian Indonesia; 

2. Struktur Ekonomi yang Produktif, Merata dan Berdaya Saing; 

3. Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan; 

4. Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan; 

5. Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa; 

6. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat dan Terpercaya; 

7. Perlindungan Bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga; 

8. Pengelolaan Pemerintah yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya; 

9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan. 

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk penguatan struktur 

ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing (khususnya di bidang farmasi dan alat 

kesehatan), Kementerian Kesehatan telah menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, 

sebagai berikut: 

1. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi 

2. Menurunkan angka stunting pada balita 

3. Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional 

4. Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat kesehatan dalam 

negeri. 

2.2. Tujuan Badan Litbangkes  

Didalam Rencana Strategis Tahun 2020-2024, Visi Kementerian Kesehatan adalah 

Mewujudkan Masyarakat Sehat yang Mandiri dan Berkeadilan. Sedangkan Visi Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Litbangkes) adalah sebagai Lokomotif Penelitian, 

Pengawal Kebijakan dan Legitimator Program Pembangunan Kesehatan berbasis bukti. Visi 
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ini memberikan gambaran bahwa Badan Litbangkes sebagai unit utama Kementerian 

Kesehatan yang bertugas untuk melaksanakan litbang kesehatan dan sekaligus salah satu 

institusi nasional iptek, memiliki peran dan tanggung jawab dalam menata arah, strategi, 

kebijakan, program dan kegiatan pembangunan kesehatan.  

2.3. Tujuan Puslitbang Sumber Daya Dan Pelayanan Kesehatan 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan mempunyai 

tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2.4. Sasaran Strategis Badan Litbangkes  

Sasaran strategis Kementerian Kesehatan yang diamanahkan pada Badan Litbangkes 

adalah meningkatnya efektivitas pengelolaan litbangkes dan sistem informasi kesehatan untuk 

pengambilan keputusan. Terdapat dua indikator untuk mencapai sasaran strategis ini, yaitu: 

1. Jumlah rekomendasi kebijakan hasil litbangkes yang dimanfaatkan untuk perbaikan 

kebijakan sebanyak 30 rekomendasi  

2. Jumlah Sistem Informasi Kesehatan yang terintegrasi dalam aplikasi Satu Data Kesehatan 

sebanyak 100 SIK 

2.5. Sasaran Strategis Puslitbang Sumber Daya Dan Pelayanan Kesehatan  

Dalam mendukung sasaran strategis Badan Litbangkes, Puslitbang SD-Yankes sebagai 

unit eselon II dalam melaksanakan tugas dan fungsinya memiliki sasaran kegiatan yaitu 

meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. 

Adapun indikator guna pencapaian sasaran Puslitbang SD-Yankes adalah:  

1. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan di 

bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan sebanyak 92 naskah rekomendasi. 

2. Jumlah riset evaluasi intervensi kesehatan prioritas terkait sumber daya dan pelayanan 

kesehatan yang dilaksanakan sebanyak 5 hasil riset.  

3. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah I sebanyak hasil 12 

riset.  

4. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah IV sebanyak 12 

riset.  

5. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan sebanyak 86 hasil penelitian.  
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6. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan yang 

dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan internasional sebanyak 263 

publikasi. 
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BAB III 

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN  

KERANGKA KELEMBAGAAN 

 

3.1. Arah Kebijakan Badan Litbangkes 

Arah kebijakan dan strategi Badan Litbangkes didasarkan dan mengacu pada arah 

kebijakan dan strategi nasional dan Kementerian Kesehatan sebagaimana tercantum di dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 dan Rencana 

Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan 2020-2024. Arah kebijakan Badan Litbangkes 

adalah sebagai berikut: 

a. Program litbangkes diarahkan untuk menyediakan informasi dan inovasi guna 

mendukung kebijakan program kesehatan berbasis bukti;  

b. Kegiatan Litbang diutamakan pada litbang yang mampu memberikan kontribusi 

signifikan pada pencapaian Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan dengan Client 

Oriented Research Approach (CORA);  

c. Penelitian dan pengembangan diutamakan dan didorong pada lingkup stratejik nasional, 

komprehensif, kontinum, dan berorientasi pada inovasi dan produk terobosan.  

3.2. Strategi Badan Litbangkes 

Kementerian Kesehatan telah menetapkan 8 sasaran strategis Kementerian Kesehatan. 

Salah satu sasaran strategis yang menjadi amanah Badan Litbangkes adalah meningkatnya 

efektivitas pengelolaan penelitian dan pengembangan kesehatan dan sistem informasi 

kesehatan untuk pengambilan keputusan. Efektivitas diartikan sebagai pemanfaatan hasil 

litbangkes untuk pengambilan kebijakan dalam pembangunan kesehatan. Untuk itu Badan 

Litbangkes menerjemahkan sasaran strategis pada sasaran program yaitu meningkatnya 

kualitas penelitian, pengembangan dan pemanfaatannya untuk masukan kebijakan program 

kesehatan, dalam mewujudkan sasaran strategis dan sasaran program ini akan dilakukan 

melalui berbagai upaya strategi antara lain:  

1. Melaksanakan penelitian dan pengembangan mengacu pada RPJMN bidang kesehatan 

dan Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024;  

2. Memperluas kerja sama penelitian dalam lingkup nasional dan internasional yang 

melibatkan Kementerian/Lembaga lain, perguruan tinggi, pemerintah daerah, dunia 

usaha, dan lembaga riset lainnya, untuk meningkatkan mutu penelitian dan percepatan 

proses alih teknologi;  
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3. Menguatkan jejaring penelitian kesehatan dan jejaring laboratorium guna memperkuat 

sistem penelitian kesehatan nasional;  

4. Pelaksanaan riset diarahkan pada metodologi riset operasional untuk menghasilkan 

rekomendasi untuk perbaikan kebijakan dan perencanaan Kesehatan;  

5. Meningkatkan diseminasi dan advokasi hasil penelitian untuk mendorong pemanfaatan 

hasil penelitian untuk perbaikan kebijakan dan program Kesehatan;  

6. Pengembangan sumber daya yang mencakup sarana, prasarana, SDM, laboratorium dan 

regulasi terkait penelitian dan pengembangan bidang Kesehatan;  

7. Peningkatan kapasitas dan kualitas SDM litbangkes mencakup peneliti, perekayasa, 

statistisi, analisis kebijakan, litkayasa, dan tenaga fungsional lainnya, untuk 

meningkatkan mutu penelitian, dan pengembangan Kesehatan. 

3.3. Arah Dan Strategi Puslitbang Sumber Daya Dan Pelayanan Kesehatan 

Arah kebijakan Puslitbang SD-Yankes mengacu pada arah kebijakan dan strategi Badan 

Litbangkes. Untuk dapat mewujudkan sasaran strategi Puslitbang SD-Yankes, dilakukan 

beberapa upaya strategi yaitu:  

1. Dalam rangka perluasan kerjasama penelitian yang melibatkan Kementerian /lembaga 

lain, perguruan tinggi atau pemerintah daerah dengan perjanjian kerjasama yang saling 

menguntungkan dan percepatan proses alih teknologi, maka dilakukan upaya 

mengembangkan penelitian multicenter dimana Balai atau Loka Litbang menjadi pusat 

yang mengerjakan penelitian dengan kerangka acuan yang sama dan supervisi yang kuat 

sehingga menghasilkan penelitian nasional dengan berkualitas 

2. Dalam rangka penguatan jejaring penelitian dan jejaring laboratorium dalam mendukung 

upaya penelitian dan sistem pelayanan kesehatan nasional maka dilakukan upaya 

perlibatan jejaring laboratorium sebagai pelaksana pemeriksaan dengan terlebih dahulu 

dilakukan assessment dengan menggunakan standar internasional sehingga kualitas 

penelitian lebih terjamin  

3. Aktif membangun aliansi mitra stratejik dengan Kementerian/Lembaga Non 

Kementerian, Pemerintah Daerah, dunia usaha dan akademisi maka akan dilakukan upaya 

sebagai berikut:  

 Menginformasikan rencana dan hasil litbang dalam forum komunikasi kelitbangan 

Kementerian/Lembaga 

 Melibatkan akademisi dalam Forum Panitia Pembina Ilmiah (PPI) 
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4. Meningkatkan diseminasi dan advokasi pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan 

untuk kebutuhan program dan kebijakan kesehatan  

3.4. Kerangka Regulasi 

Kerangka regulasi yang akan disusun dan mendukung pelaksanaan kegiatan Sekretariat 

Badan Litbangkes tahun 2020-2024 antara lain diuraikan pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Kerangka Regulasi Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

Tahun 2020-2024 

No Jenis Keterangan Tahun 

1 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan  

HK.02.03/1/39/2020 tentang Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah   

2020 

2 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/40/2020 tentang Unit Pengendalian 

Gratifikasi pada Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan Tahun Anggaran 2020 

 

3 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/1405/2020 tentang Tim 

Penanganan CORONA VIRUS DISEASE 2019 

(COVID-19) pada Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan Tahun 2020 

 

4 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/36 /2020 tentang Pejabat 

Pengadaan Barang/Jasa pada Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan Tahun 2020 

 

5 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/38/2020 tentang Tim Pelaksana 

Gerakan Kantor Berbudaya Hijau dan Sehat 

(BERHIAS) di Lingkungan Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan Tahun 2020 

 

6 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/37/2020 tentang Panitia Pemeriksa 

Barang/Jasa pada Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan Tahun 2020 

 

7 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/44/2020 tentang Pejabat Pembuat 

Komitmen, PPSPM dan Bendahara Pengeluaran 

pada Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan Tahun 

Anggaran 2020 

 

8 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/47/2020 tentang Penunjukan 

Petugas SPM/Pengambilan SP2D pada Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya 

dan Pelayanan Kesehatan Tahun Anggaran 

2020 

 

9 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/45/2020 tentang Staf Pejabat 

Pembuat Komitmen pada Pusat Penelitian dan 
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Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan Tahun Anggaran 2020 

10 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/41/2020 tentang Tim Penilai 

Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan 
 

11 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/46/2020 tentang Tim Pengelola 

Sistem Akuntansi Instansi (SAI) tingkat Satker 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 

 

12 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/847/2020 tentang Satuan 

Kepatuhan Intern (SKI) di Lingkungan Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya 

dan Pelayanan Kesehatan 

 

13 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/612/2020 tentang Tim Pemantauan 

dan Evaluasi Prosedur Standar Operasional 

dalam Administrasi Pemerintahan Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya 

dan Pelayanan Kesehatan 

 

14 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/42/2020 tentang Penempatan Kerja 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 

 

15 Keputusan Kepala Puslitbang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

HK.02.03/1/43/2020 tentang Kelompok 

Penelitian Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

 

 

3.5. Kerangka Kelembagaan 

Kerangka kelembagaan dimaksudkan untuk terlaksananya fungsi organisasi. Desain 

organisasi yang dibentuk memperhatikan mandat konstitusi dan berbagai peraturan 

perundang-undangan, perkembangan dan tantangan lingkungan strategis yang dapat 

mempengaruhi pembangunan kesehatan secara umum dan terlaksanya fungsi organisasi. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasi, tentu saja perlu mempertimbangkan hasil 

analisis beban kerja, termasuk dengan menentukan spesifikasi jabatan yang dibutuhkan 

Kerangka Organisasi dan Tata Laksana yang akan dilaksanakan pada tahun 2020-

2024 meliputi penataan dan evaluasi organisasi, analisis jabatan, peta jabatan, analisis 

beban kerja, dan uraian tugas, dan tata laksana, serta fasilitasi implementasi reformasi 

birokrasi. 
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BAB IV 

PROGRAM, KEGIATAN, TARGET KINERJA, DAN KERANGKA PENDANAAN 

 

4.1. Program Badan Litbangkes 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 21 Tahun 2020 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Kesehatan, Badan Litbangkes mempunyai 2 program generik yaitu 

program riset dan inovasi ilum pengetahuan dan teknologi dan program dukungan 

manajemen. Sasaran dari program riset dan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 

meningkatnya kualitas penelitian, pengembangan dan pemanfaatanya untuk masukan 

kebijakan program kesehatan. Untuk mencapai sasaran diperlukan indikator dan target 

pencapaian, yaitu: 

a. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (Riskesnas), 6 dokumen; 

b. Jumlah rekomendasi kebijakan berbasis penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

diadvokasikan ke pengelola program kesehatan dana tau pemangku kepentingan, 145 

dokumen; 

c. Jumlah rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

dimanfaatkan untuk perbaikan kebijakan, 30 dokumen; 

d. Jumlah hasil penelitian yang didaftarkan Kekayaan Intelektual (KI), 145 dokumen 

Program dukungan manajemen memiliki sasaran yaitu meningkatnya koordinasi 

pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan manajemen Kementerian Kesehatan. 

Nilai Reformasi Birokrasi Kementerian Kesehatan sebesar 80,58 merupakan indikator 

pencapaian sasaran program dukungan manajemen. 

4.2. Kegiatan Dan Target Kinerja Puslitbang SD-Yankes 

Tugas Puslitbang SD-Yankes berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 25 Tahun 

2020 tentang  Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan  Bagian Kelima Pasal 199 

adalah melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, 

dan pelaporan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan. Untuk menjalankan tugas tersebut, Puslitbang SD-Yankes menjalankan fungsi 

sesuai pasal 200 Bab Kelima, yaitu: 

a. Penyusunan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang sumber 

daya dan pelayanan kesehatan; 

b. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang sumber daya dan 

pelayanan kesehatan; 
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c. Penyiapan koordinasi dan penyusunan program dan kerjasama, diseminasi dan advokasi 

hasil penelitian dan pengembangan kesehatan, dan pengelolaan jaringan informasi 

ilmiah; 

d. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang 

sumber daya dan pelayanan kesehatan; 

e. Pelaksanaan urusan administrasi Pusat 

Dari dua program generik yang dimiliki oleh Badan Litbangkes, Puslitbang SD-Yankes 

melaksanakan program riset dan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Sasaran kegiatan 

dari program tersebut adalah meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang sumber 

daya dan pelayanan kesehatan. Indikator pencapaian sasaran tahun 2020-2024 tersebut dalam 

jumlah kumulatif adalah: 

1. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan di 

bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan, 92 naskah rekomendasi 

2. Jumlah riset evaluasi intervensi kesehatan prioritas terkait sumber daya dan pelayanan 

kesehatan yang dilaksanakan, 5 hasil riset 

3. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (Riskesnas) pada wilayah I, 12 riset 

4. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (Riskesnas) pada wilayah IV, 12 riset 

5. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan, 86 hasil penelitian 

6. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan yang 

dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan internasional, 263 publikasi 

Dalam melaksanakan kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan, Puslitbang SD-Yankes dibantu oleh UPT di lingkungan Badan 

Litbangkes, berdasarkan Keputusan Kepala Badan Litbangkes Nomor HK.02.02/I/293/2019 

tentang Pembina Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, yaitu, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat 

Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu, Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan  

Aceh, Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Pangandaran, Balai Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Magelang, Loka Litbangkes Waikabubak, Balai Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Banjarnegara, dan unit lain dengan mekanisme keseminatan. 

Target kinerja jika dijabarkan per tahun dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.1 Target Kinerja Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan tahun 

2020-2024 

Program/Kegiatan Indikator 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Kegiatan Penelitian dan 

Pengembangan Sumber 

Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatnya penelitian dan 

pengembangan di bidang sumber daya 

dan pelayanan kesehatan 

          

1. Jumlah rekomendasi kebijakan 

yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan di bidang sumber daya 

dan pelayanan kesehatan 

16 19 19 19 19 

2. Jumlah riset evaluasi intervensi 

kesehatan prioritas terkait sumber 

daya dan pelayanan kesehatan yang 

dilaksanakan 

1 1 1 1 1 

3. Jumlah hasil Riset Kesehatan 

Nasional (RISKESNAS) wilayah I 

1 1 1 7 2 

4. Jumlah hasil Riset Kesehatan 

Nasional (RISKESNAS) wilayah IV 

1 1 1 7 2 

5. Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang sumber daya 

dan pelayanan kesehatan 

13 15 18 20 20 

6. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah 

di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan yang dimuat di media cetak 

dan atau elektronik nasional dan 

internasional 

52 52 53 53 53 

Sumber: PMK No. 21 Tahun 2020  tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 

 

Untuk indikator kinerja hasil riset kesehatan nasional (RISKESNAS) target kinerja 

hanya ada di 2 satuan kerja yaitu di Puslitbang SD-Yankes dan Balai Besar Litbang TOOT. 

Puslitbang SD-Yankes membawahi Wilayah I yang meliputi 7 Provinsi yaitu Aceh, Riau, 

DKI, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur. Sedangkan 

Balai Besar Litbangkes TOOT membawahi Wilayah IV yang meliputi 7 Provinsi yaitu, 

Kepulauan Riau, Jambi, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi 

Barat, dan Sulawesi Tengah. 

Adapun kontribusi target kinerja satker ampuan ataupun UPT lainnya ada pada 

indikator kinerja, yaitu: 

1. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan di 

bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan;  

2. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan, dan  
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3. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan internasional. 

Berikut rincian target kinerja tahun 2020-2024, Puslitbang SD-Yankes beserta ampuan: 

Tabel 4.2 Rincian Target Kinerja Kegiatan Rekomendasi Kebijakan dan Publikasi 

Karya Tulis Ilmiah Tahun 2020-2024 

Indikator Target 

2020 2021 2022 2023 2024 
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Jumlah 

rekomendasi 

kebijakan yang 

dihasilkan dari 

penelitian dan 

pengembangan 

di bidang 

sumber daya 

dan pelayanan 

kesehatan  

9 3 2 2 12 3 2 2 12 3 2 2 12 3 2 2 12 3 2 2 

Jumlah 

publikasi karya 

tulis ilmiah di 

bidang Sumber 

Daya dan 

Pelayanan 

Kesehatan yang 

dimuat di media 

cetak dan atau 

elektronik 

nasional dan 

internasional 

25 12 7 8 25 12 7 8 25 12 7 9 25 12 7 9 25 12 7 9 

 

Tabel 4.3 Rincian Indikator Kinerja Hasil Penelitiang dan Pengembangan Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan Tahun 2020-2024 

Satker 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Litbang Bidang SD- Yankes      

1. Puslitbang SD-Yankes 2 6 6 6 6 

2. B2P2TOOT Tawangmangu 6 6 7 8 9 

3. B2P2VRP Salatiga 0 0 0 0 0 

4. Balai Litbangkes Aceh 1 1 1 2 2 

5. Balai Litbangkes Banjarnegara 1 0 0 1 0 
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6. Balai Litbangkes Baturaja 0 0 0 0 0 

7. Balai Litbangkes Donggala 0 0 1 0 0 

8. Balai Litbangkes Magelang 1 0 1 1 1 

9. Balai Litbangkes Papua 0 0 0 0 0 

10. Balai Litbangkes Tanah Bumbu 0 0 0 0 0 

11. Loka Litbangkes Pangandaran 1 1 1 1 1 

12. Loka Litbangkes Waikabubak 1 1 1 1 1 

Total 13 15 18 20 20 

 

 Alokasi anggaran Puslitbang SD-Yankes dijabarkan secara detil pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Alokasi Anggaran Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

Tahun 2020-2024 
Program/ 

Kegiatan 

Indikator Alokasi (dalam juta rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

Kegiatan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatnya penelitian dan 

pengembangan di bidang 

sumber daya dan pelayanan 

kesehatan 

     

1. Jumlah rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan 

dari penelitian dan 

pengembangan di bidang 

sumber daya dan pelayanan 

kesehatan 

1.636 1.852 1.842 1.872 3.990 

2. Jumlah riset evaluasi 

intervensi kesehatan prioritas 

terkait sumber daya dan 

pelayanan kesehatan yang 

dilaksanakan 

2.000 5.175 5.447 3.801 3.990 

3. Jumlah hasil Riset 

Kesehatan Nasional 

(RISKESNAS) wilayah I 

37.957 42.430 55.257 89.914 78.954 

4. Jumlah hasil Riset 

Kesehatan Nasional 

(RISKESNAS) wilayah IV 

19.985 22.261 31.533 39.676 34.900 

5. Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

sumber daya dan pelayanan 

kesehatan 

10.665 27.273 32.532 35.631 39.608 

6. Jumlah publikasi karya 

tulis ilmiah di bidang sumber 

daya dan pelayanan 

kesehatan yang dimuat di 

media cetak dan atau 

elektronik nasional dan 

internasional 

2.268 4.075 3.159 3.388 3.784 

 

Untuk mendukung kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan, terdapat program generik Dukungan Manajemen Litbang Sumber Daya dan 

Pelayan Kesehatan. Pada RKA-K/L tahun 2020, seluruh output terangkum dalam satu ouput 
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yaitu output dukungan manajemen. Dalam output dukungan manajemen tersebut terdiri dari 

komponen penyusunan rencana program dan penyusunan rencana anggaran; pelaksanaan 

pemantauan dan evaluasi, pengelolaan keuangan dan perbendaharaan; pengelolaan 

kepegawaian, pelayanan umum, pelayanan rumah tangga dan perlengkapan; pelayanan 

manajemen ilmiah dan etik; pelaksanaan layanan manajemen laboratorium; dan pelayanan 

manajemen saintifikasi jamu. 

Pada penyusunan perencanaan dan anggaran tahun 2021, Kementerian Keuangan 

melaksanakan redesain sistem penganggaran. Redesain Sistem Penganggaran tersebut 

berimplikasi pada simplifikasi output/ suboutput menjadi klasifikasi rincian output (KRO) 

yang terstandar untuk kegiatan generik yang dapat digunakan oleh seluruh kementerian/ 

lembaga. KRO pada program dukungan manajemen litbang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan secara dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Klasifikasi Rincian Output (KRO) untuk Indikator Kinerja Dukungan 

Manajemen Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

Tahun 2020-2024 
No Program/ Kegiatan/ KRO/ RO Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Dukungan Manajemen Penelitian dan 

Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

     

Layanan Perkantoran      

1. Gaji dan Tunjangan Litbang Bidang  Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 

4 4 4 4 4 

2. Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

Litbang Bidang  Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

4 4 4 4 4 

Layanan Perencanaan dan Penganggaran Internal      

1. Perencanaan dan Penganggaran Litbang 

Bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

4 4 4 4 4 

Layanan Umum      

1. Pelayanan Umum Litbang Bidang Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 

4 4 4 4 4 

Layanan Sarana Internal      

1. Layanan sarana Internal Litbang Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 

3 3 4 4 4 

Layanan Prasarana Internal      

1. Layanan Prasarana Internal Litbang Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 

1 - 3 3 3 

Layanan SDM      

1. Pengelolaan SDM Litbang Bidang Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 

4 4 4 4 4 

Layanan Monitoring dan Evaluasi Internal      
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1. Pemantauan dan Evaluasi Litbang Bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

4 4 4 4 4 

Pengelolaan Keuangan Negara             

1. Pengelolaan Keuangan Litbang Bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

4 4 4 4 4 

 

4.3. Kerangka Pendanaan 

Untuk mencapai target sasaran yang telah dijabarkan sebelumnya kebutuhan pendanaan 

secara keseluruhan dapat bersumber pada APBN Rupiah Murni, PNBP, dan hibah dalam 

dan/atau luar negeri. Kerangka pendanaan meliputi pendanaan dan efektifitas pendanaan. 

Peningkatan pendanaan kesehatan dilaksanakan melalui peningkatan proporsi anggaran 

Kementerian Kesehatan yang mencapai 5% dari APBN pada tahun 2020. Dalam upaya 

efektifitas pendanaan Puslitbang SD-Yankes maka pendanaan kesehatan diutamakan pada 

pencapaian sasaran kegiatan meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang sumber 

daya dan pelayanan kesehatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Puslitbang SD-Yankes merupakan acuan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan. Untuk 

menjaga kesinambungan pelaksanaan RAK Puslitbang SD-Yankes tahun 2020-2024 

dibutuhkan pemantauan dan penilaian ulang secara berkala yang bertujuan menjamin 

pelaksanaannya berjalan secara komprehensif dan berkesinambungan. 

 Kegiatan Puslitbang SD-Yankes membutuhkan proses dan waktu yang tidak singkat, 

sumber daya yang memadai dan partisipasi seluruh komponen pengelola litbangkes dan 

iptekkes. Sehingga monitoring dan evaluasi pelaksanaan RAK Puslitbang SD-Yankes perlu 

melibatkan banyak pihak, baik pihak internal Puslitbang SD-Yankes maupun pihak eksternal 

seperti Sekretariat Badan Litbangkes, Pusat Litbang, Balai Litbang, dan Loka Litbang, instansi 

pengawasan/pemeriksaan pemerintah, pemerintah daerah, perguruan tinggi, rumah sakit, dan 

lembaga litbang dan iptek terkait. 

 Kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi atas penyusunan RAK Puslitbang SD-

Yankes, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Jika di kemudian hari 

diperlukan perubahan pada dokumen ini maka akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN I 

PETA JABATAN FUNGSIONAL PUSLITBANG SUMBER DAYA DAN PELAYANAN KESEHATAN 

(Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 210 Tahun 2020 tentang Peta Jabatan Kantor Pusat 

di Lingkungan Kementerian Kesehatan) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN II 

 

MATRIK RENCANA AKSI KEGIATAN  

PUSLITBANG SUMBER DAYA DAN PELAYANAN KESEHATAN 

TAHUN 2020 – 2024 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 




